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HUBUNGAN INDEKS MASSA TUBUH TERHADAP TEKANAN DARAH
PADA USIA 45 TAHUN KE ATAS DI KLITREN LOR YOGYAKARTA

Jeri Mulia®, Purwoadi Sujatno?, Soebijanto®, Mitra Andini Sigilipoe®
Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana
ABSTRAK

Latar Belakang : Hipertensi adalah suatu keadaan dimana tekanan darah meningkat
melebihi batas normal. Batas tekanan darah normal bervariasi sesuai dengan usia. Faktor
gizi yang sangat berhubungan dengant erjadinya hipertensi melalui beberapa
mekanisme. Aterosklerosis merupakan penyebab utama terjadinya hipertensi yang
berhubungan dengan diet seseorang, walaupun faktor usia juga berperan, karena pada
usia lanjut (usila) pembuluh darah cenderung menjadi kaku dan elastisitasnya berkurang.
Tujuan : untuk mengetahui hubungan antara indeks massa tubuh dengan tekanan darah
pada usia 45 tahun ke atas di Klitren Lor Yogyakarta

Metode : Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif analitik dengan pendekatan cross
sectional dengan uji Chi Square. Penelitian ini melibatkan responden dari warga yang
berumur 45 — 59 tahun di Klitren Lor RW 5 Yogyakarta.

Hasil : Penelitian ini melibatkan 80 responden dengan IMT normal yang mengalami
hipertensi adalah 3 responden dari jumlah 24 responden, responden dengan berat badan
lebih yang berjumlah 32 responden yang mengalami hipertensi adalah 26 responden dan
keseluruhan responden vyang termasuk dalam kategori obes 1 mengalami
hipertensi.Terdapat hubungan yang bermakna antara indeks massa tubuh dan tekanan
darah pada penduduk usia 45 tahun keatas di Klitren Lor RW 5 Yogyakarta berdasarkan
uji chi square yaitu p=0,000 dan berdasarkan uji Spearman didapatkan koefisien
korelasi = 0,717 yang menunjukkan arah korelasi positif dan hubungan yang sangat kuat.

Kesimpulan : Terdapat hubungan yang bermakna dalam uji chi square antara indeks
massa tubuh dengan tekanan darah pada penduduk usia 45 tahun ke atas di Klitren Lor
RW 5 Yogyakarta.

Kata Kunci : indeks massa tubuh, tekanan darah
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RELATIONSHIP OFBODY MASS INDEX WITH BLOOD PRESSURE IN
THE POPULATION AGED 45 YEARS AND OVER IN KLITREN LOR
YOGYAKARTA

Jeri Mulia®, Purwoadi Sujatno?, Soebijanto®, MitraAndini Sigilipoe*
Medical Faculty Duta Wacana Christian University

Background :Hypertension is a situation where increased blood pressure exceeded
normal.Borderline normal blood pressure varies according to the age.Nutritional
factors that are deeply connected with the occurrence of hypertension through
some mechanism.Atherosclerosis is the main cause of occurrence of hypertension
related to one's diet, although the age factor also plays a role, because at the ripe

old age blood vessels tend to be rigid and its elasticity decreases.

Obijective: to know the relationship between body mass index with blood pressure
at the age of 45 years and over in KlitrenLor Yogyakarta.

Methods: this research is a descriptive analytic study with cross sectional
approach with the Chi Square test. This research involves the respondent from
residents aged 45 — 59 years in KlitrenLor RW 5.

Results: this study involved 80 respondents with IMT normal experiencing
hypertension is the 3 number of respondents from 24 respondents, respondents
with more weight of 32 respondents who experienced hypertension are 26
respondents and respondents included in the overall category of obes 1
experiencing hypertension. There is a meaningful relationship between body mass
index and blood pressure in the population over the age of 45 in KlitrenLor RW 5
chi square test based on Yogyakarta, namely p = 0.000 and correlation coefficient
=0,717.

Conclusion : There is a meaningful relationship in the chi square test between the
body mass index with blood pressure in the population aged 45 years and over in
KlitrenLor RW 5.

Keywords : Body Mass Index, Hypertension.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu indikator keberhasilan pembangunan adalah semakin
meningkatnyausia harapan hidup penduduk akibatnya jumlah penduduk
lanjut usia terus meningkat dari tahun ke tahun(Rahayu, 2014). Menurut
WHO usia lanjut dibagi menjadi empat kriteria berikut : usia pertengahan
(middle age) ialah 45-59 tahun, lanjut usia (elderly) ialah 60-74 tahun, lanjut
usia tua (old) ialah 75-90 tahun, usia sangat tua (very old) ialah di atas 90
tahun.

Sampai sekarang ini, penduduk di 11 negara anggota WHO kawasan
Asia Tenggara yang berusia di atas 60 tahun berjumlah 142 juta orang dan
diperkirakan akan terus meningkat hingga 3 kali lipat di tahun 2050. Pada
Hari Kesehatan Sedunia tanggal 7 April 2012, WHO mengajak negara-negara
untuk menjadikan penuaan sebagai prioritas penting dari sekarang
(Kemenkes,2012).

Penduduk usia 45 tahun ke atas (middle age) juga mengalami
peningkatan yang pesat dari periode 2010 hingga 2020. Dari hasil survei
Badan Pusat Statistik menyimpulkan bahwa peningkatan usia pertengahan
mengalami peningkatan yang serupa dengan penduduk usia lanjut secara
absolut maupun relatif. Pada tahun 1990 jumlah keduanya 20 juta, maka pada
tahun 2020 akan meningkat sekitar 39 juta dengan peningkatan 10% menjadi

15,4% dari total populasi (Simanullang, 2011).



Pada umumnya hipertensi terjadi pada orang yang berusia lebih dari 40
tahun atau yang sudah masuk pada kategori usia pertengahan. Hipertensi
meningkat sejalan dengan meningkatnya usia(Kuswardhani, 2007).Prevalensi
hipertensi di seluruh dunia diperkirakan sekitar 15-20 %, sedangkan
hipertensi di Asia diperkirakan sudah mencapai 8-18 %. Prevalensi hipertensi
di Indonesia pada golongan umur 45-50 tahun masih 10%, tetapi diatas 60
tahun angka tersebut meningkat mencapai 20-30 %. Cakupan diagnosis
hipertensi oleh tenaga kesehatan hanya mencapai 24.0%, atau dengan kata
lain sebanyak 76.0% kejadian hipertensi dalam masyarakat belum
terdiagnosis (Kemenkes,2013).

Hipertensi yang tidak ditangani dengan baik akan menyebabkan
penyakit degeneratif seperti gagal ginjal, gagal jantung, dan penyakit
pembuluh darah tepi (Novianingsih, 2012). Hipertensi seringdisebut dengan
pembunuh yang diam-diam (silent killer), karena penderita hipertensi
mengalami kejadian tanpa gejala (asymtomatik) selama beberapa tahun dan
kemudian mengalami stroke atau gagal jantung yang fatal (Purnomo, 2009).

Hipertensi adalah suatu keadaan dimana tekanan darah meningkat
melebihi batas normal. Batas tekanan darah normal bervariasi sesuai dengan
usia. Berbagai faktor dapat memicu terjadinya hipertensi, walaupun sebagian
besar (90%) penyebab hipertensi tidak diketahui.Penyebab tekanan darah
meningkat adalah peningkatan kecepatan denyut jantung, peningkatan
resistensi (tahanan) dari pembuluh darah tepi dan peningkatan volume aliran

darah (Medikanto, 2014).Faktor gizi yang sangat berhubungan dengan



terjadinya hipertensi melalui beberapa mekanisme. Aterosklerosis merupakan
penyebab utama terjadinya hipertensi yang berhubungan dengan diet
seseorang, walaupun faktor usia juga berperan, karena pada usia lanjut (usila)
pembuluh darah cenderung menjadi kaku dan elastisitasnya berkurang.
Pembuluh yang mengalami sklerosis (aterosklerosis), resistensi dinding
pembuluh darah tersebut akan meningkat. Hal ini akan memicu jantung untuk
meningkatkan denyutnya agar aliran darah dapat mencapai seluruh bagian
tubuh (Kuswardhani, 2006).

Salah satu faktor risiko penyebab hipertensi adalah kelebihan berat
badan (overweight dan obesitas).Penderita obesitas yaitu orang yang
mempunyai berat badan sangat berlebihan, secara umum dapat didiagnosa
hanya dengan melihat secara fisik.Namun perludiwaspadai bahwa masalah
obesitas tidak hanya sekedar mempengaruhi penampilan seseorang. Masalah
obesitas biasanya jugadisertai masalah kesehatan lain seperti diabetes melitus,
hipertensi, kanker, penyakit ginjal, dan penyakit hati yang dapat
menyebabkan kematian (Umboh, 2007).

Kegemukan atau obesitas terjadi karena konsumsi makanan yang
melebihi kebutuhan Angka Kecukupan Gizi (AKG) perhari. Bila kelebihan
terjadi dalam jangka waktu lama, dan tidak diimbangi dengan aktivitas
yangcukup untuk membakar kelebihan energi, lambat laun kelebihan energi
tersebut akan diubah menjadi lemak dan ditimbun didalam sel lemak dibawah
kulit, akibatnya orang tersebut akan menjadi gemuk (Azwar, 2004). Pada

awalnya ditandai dengan peningkatan berat badan, bilamana penimbunan



makin banyak, terjadi perubahan anatomis.Pada wanita penumpukan jaringan
lemak, biasanya berada di sekitar pinggul, paha, lengan, pinggang dan
perut.Baru meluas keseluruh tubuh sampai kemuka.Sedangkan pada laki-laki,
penumpukan jaringan lemak umumnya terjadi di bagian perut (Gumilar,
2010).Penelitian yang di lakukan di Amerika Serikat pada 11.400 wanita usia
pertengahan dan usia lanjut menunjukkan bahwa hubungan antara angka
kejadian hipertensi dan obesitas meningkat tajam sesuai peningkatan berat
badan. Resiko terjadinya hipertensi meningkat 1,6 kali untuk overweight dan
menjadi 2,5 — 3,2 kali untuk obesitas kelas 1 serta menjadi 3,9 — 5,5 kali
untuk obesitas kelas Il dan 111 (Witjaksono, 2004).

Prevalensi obesitas penduduk dewasa di atas 15 tahun di beberapa kota
besar di Indonesa cukup tinggi seperti di Sumatera Utara 20.9% dengan
17.7% pria dan 23.8% wanita, di DKI Jakarta 26.9% dengan 22.7% pria dan
30.7% wanita, Jawa Barat 17.0% dengan 14.4% pria dan 29.2% wanita, Jawa
tengah 17.0% dengan 11.6% pria dan 22.0% wanita, DI Yogyakarta 18.7%
dengan 14.6% pria dan 22.5% wanita, Jawa timur 20.4% dengan 15.2% pria
dan 25.5% wanita. Dan di Indonesia adalah 19.1% dengan wanita 23.8% dan
pria 13.9% (Riskesdas, 2013).

Prevalensi hipertensi penduduk dewasa diatas 18 tahun di beberapa
provinsi di Indonesia cukup tinggi seperti di Sumatera Utara 24,7%, di DKI
Jakarta 20,0%, Jawa Barat 29,4%, Jawa Tengah 26,4%, DI Yogyakarta

25,7%, Jawa Timur 26,2%, Bali 19,9%, Papua 16,8% (Riskesdas, 2013).



Berdasarkan data di atasprevalensi obesitas dan hipertensi cukup tinggi
di Indonesia khususnya di daerah DI Yogyakarta.Obesitas menimbulkan
banyak masalah dan memperbesar resiko seseorang terkena penyakit
hipertensi. Oleh karena itu peneliti tertarik melakukan penelitian yang

bertujuan mengetahui hubungan antara obesitas dan hipertensi.

B. Rumusan Masalah

Apakah terdapat hubungan antara Indeks Massa Tubuh dengan tekanan

darah pada penduduk usia 45 tahun ke atas di Klitren Lor Yogyakarta ?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan umum :

Mengetahui hubungan antara Indeks Massa Tubuh dengan tekanan darah
pada penduduk usia 45 tahun ke atas di Klitren Lor Yogyakarta.
Tujuan Khusus :
1. Mengetahui gambaran status gizi dengan menggunakan IMT pada
penduduk usia 45 tahun ke atas di Klitren Lor Yogyakarta.
2. Mengetahui prevalensi hipertensi pada penduduk usia 45 tahun ke atas
di Klitren Lor Yogyakarta.
3. Menguji hubungan antara Indeks Massa Tubuh terhadap tekanan darah

pada penduduk usia 45 tahun ke atas di Klitren Lor Yogyakarta.



D. Manfaat Penelitian

1.

Hasil dari

penelitian ini

dapat digunakan untuk menambah

pengetahuan dan pencegahan terjadinya hipertensi pada usia 45 tahun

ke atas

Bagi institusi kesehatan dapat meningkatkan tindakan promotif tentang

kesehatan pada masyarakat.

Bagi perkembangan ilmu pengetahuan dapat menjadi masukan untuk

dapat dilanjutkan pada penelitian dengan desain penelitian yang lebih

baik, untuk mengetahui hal-hal yang berpengaruh terhadap kejadian

hipertensi.

E. Keaslian Penelitian

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian

Afrida Apriany,
2012

terdiagnosa
hipertensi yang
bersedia

mengisi informed
consent dan tidak
mengkonsumsi obat-
obatan anti

No Judul dan Nama Variable Variabel Metode Hasil
Peneliti Terikat Bebas

1 Asupan Protein, asupan tekanan Penelitian Ada keterkaitan asupan protein
Lemak Jenuh, protein, darah explanatory research  dengan tekanan darahsistolik
Natrium, Serat, asupan lemak sistolik dan  dengan dengan rata-rata protein nabati
dan IMT Terkait jenuh, asupan tekanan cross sectional. 58,8+20,5 gr dan protein
Dengan Tekanan natrium, darah Besar sampel hewani 31,8+29,0 gr. Secara
Darah Pasien asupan serat  diastolik penelitian adalah deskriptif, asupan lemak jenuh
Hipertensi Di dan 43. >10% sebesar 100%, asupan
RSUD Tugurejo antropometri. Natrium >2400 mg sebesar
Semarang oleh Kriteria inklusi yaitu  86,0%, asupanserat <25 gr
Rista Emiria pasien baru yang sebesar 90,7% dan IMT >23.0

kg/m?sebesar 65,1% namun
secara statistik tidak ada

keterkaitan dengan tekanan
darah sistolik dan diastolik.




Hubungan Indeks
Massa Tubuh
dengan Tekanan
Darah Anak di
Sekolah Dasar
Negeri 064979
Medan

oleh Aina Sarah
Guslihan Dasa
Tjipta, 2013

Faktor-Faktor
Yang

Berpengaruh
Terhadap

Kejadian Penyakit
Jantung Koroner
Pada Kelompok
Usia < 45 Tahun
Oleh Mamat
Supriyono, 2008

Indeks Massa
Tubuh

umur,jenis
kelamin,
obesitas,
faktor

pola hidup
yang meliputi
aktivitas fisik
atau
kebiasaan
berolah raga,
pola
konsumsi
makanan
berlemak,
kebiasaan
merokok dan
konsumsi
alkohol,
pemakaian
kontrasepsi
hormonal
pada wanita,
riwayat PJK
pada keluar
0a, hipertensi
dan penyakit

Tekanan
Darah

~ Penyakit
jantung
koroner

hipertensi.

observasional
dengan desain cross
sectional. Besar
sampel penelitian
70.

Kriteria inklusi
adalah anak kelas 4 -
6 dan sudah
memperoleh izin
dari orang tua/wali.
Kriteria eksklusi
adalah anak yang
menderita penyakit
ginjal, jantung
bawaan, kelainan
hormon dan
konsumsi obat-
obatan yang
mempengaruhi
tekanan darah

observasional
analitik dengan
desain

Case Control.

Besar sampel adalah
kasus (80 orang) dan
kontrol (80 orang).

Kriteria Inklusi:
a.kasus :

-Pasien penyakit
jantung koroner
yang pernah dirawat
-Dilakukan
pemeriksaan darah
(kadar gula darah,
kadar kolesterol
darah), tekanan
darah, berat badan
dan tinggi badan.

b. kontrol :

- tidak menderita
PJK.

Kriteria eksklusi :
Kasus dan kontrol :

Hasil penelitian yang telah
diolah menggunakan program
statistic menunjukkan adanya
hubungan secara statistik
antara IMT dengan tekanan
darah sistolik dan diastolik (p
=0.006, p = 0.04; p<0.05), dan
hubungannya bersifat sangat
lemah (r =0.323, r =0.246; r <
0.400).

menunjukkan bahwa faktor-
faktor yang terbukti
berpengaruh terhadap kejadian
PJK dan merupakan faktor
risiko PJK pada kelompok usia
<45 tahun adalah: dislipidemia
(p=0,006 dan OR=2,8 ; 95%
Cl=1,3-6,0),
kebiasaanmerokok (p=0,011
dan OR=2,4 ; 95% CI=1,2-
4.8), adanya penyakit DM
(p=0,026 dan OR=2,4; 95%
Cl=1,2-5,9) dan penyakit DM
dalam keluarga (p=0,018

dan OR=2,3 ; 95% CI=1,1-
4,5).




dibetes -Riwayat atau

mellitus sedang menjalani
terapi pengganti
hormon.
-Pasien atau
keluarga pasien
menolak
berpartisipasi.

Ditinjau dari penelitian-penelitian tersebut, maka terdapat beberapa
perbedaan penelitian dengan yang akan dilakukan adalah waktu, tempat dan
variabel penelitian. Pada penelitian yang akan dilakukan di RW 5 Klitren Lor
di Kota Yogyakarta bertujuan untuk mencari hubungan indeks massa tubuh
(obesitas) terhadap tekanan darah (hipertensi). Penelitian ini adalah survei

analitik dengan cross sectional dengan menggunakan data primer.



A

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Gambaran status gizi penduduk usia 45 tahun ke atas di Klitren Lor
RW 5 Yogyakarta terdiri dari indeks massa tubuh normal 30 %, berat
badan lebih 40% dan obes 1 30%, selanjutnya pada sampel laki-laki ,
gambaran status gizi nya terdiri dari normal 34,4%, berat badan lebih
31,3% dan obes 1 34%, sedangkan pada sampel perempuan gambaran
status gizi nya terdiri dari normal 27,1%, berat badan lebih 45,8% dan

obes 1 27,1%.

Hasil penelitian ini menunjukkan sebanyak 66,3% dari keseluruhan
sampel 80 sampel mengalami peningkatan tekanan darah atau
hipertensi, selanjutnya pada sampel laki-laki (32 sampel), yang
mengalami hipertensi sebesar 56,3%, sedangkan pada sampel

perempuan (48 sampel ), yang mengalami hipertensi 72,9%.

Terdapat hubungan yang bermakna antara indeks massa tubuh dan
tekanan darah pada penduduk usia 45 tahun ke atas di Klitren Lor RW
5 Yogyakarta berdasarkan uji chi square yaitup=0,000dan

berdasrakan uji Spearman koefisien korelasi r= 0,717 yang

45



46

menunjukkan arah korelasi positif dengan kekuatan hubungan sangat

kuat.

Saran

1. Diperlukan upaya pencegahan dini secara aktif terhadap masyarakat

yang beresiko mengalami hipertensi oleh semua tenaga kesehatan

2. Disarankan kepada semua tenaga kesehatan untuk memberikan

penyuluhan tentang status gizi yang dalam batas normal.

3. Peneliti berikutnya diharapkan dapat menyempurnakan penelitian ini
dengan menambahkan berbagai variabel dan menggunakan sampel

yang lebih besar.
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